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 Berdasarkan hasil pa-penelitian di SMP Negeri 3 Jati Agung 
diketahui bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih 
rendah, karena kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran 
yang membuat siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk melihat pengaruh model 
Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) terhadap penalaran 
matematis dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. (2) 
mengetahui adanya pengaruh multiple intelligences terhadap 
penalaran matematis siswa. (3) mengetahui adanya interaksi model 
ISSETCM2 dan multiple intelligences terhadap penalaran matematis 
siswa SMP Negeri 3 Jati Agung.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif. Desain yang digunakan adalah post-test only control. 
Teknik sampling dilakukan secara acak (random sampling). Teknik 
pengumpulan data yaitu tes kemampuan penalaran matematis dan 
angket multiple intelligences. Uji hipotesis dilaksanakan dengan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama.  
Sesuai dengan analisis variansi dua jalan sel tak sama 
diperoleh hasil bahwa     ditolak dengan nilai signifikansi antar 
model pembelajaran sebesar           ,     diterima dengan 
nilai signifikansi antar multiple intelligences sebesar           , 
     ditolak dengan milai signifikansi antar model pembelajaran 
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dan multiple intelligences sebesar           , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) terhadap kemampuan penalaran matematis, 
tidak terdapat pengaruh multiple intelligences siswa terhadap 
kemampuan penalaran matematis, dan terdapat interaksi model 
Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) dan multiple 
intelligences siswa terhadap kemampuan penalaran matematis. 
 
Kata Kunci : Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2), Penalaran Matematis, dan 
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Based on the results of the research at SMP Negeri 3 Jati 
Agung, it is known that students' mathematical reasoning abilities 
are still low, due to the lack of precise use of learning models that 
make students less active during the learning process. The aims of 
this study were (1) to examine the effect of the Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) model on mathematical reasoning compared 
to conventional learning. (2) knowing the effect of multiple 
intelligences on students' mathematical reasoning. (3) knowing the 
interaction of ISSETCM2 model and multiple intelligences on the 
mathematical reasoning of SMP Negeri 3 Jati Agung students. 
The type of research used is quantitative research. The 
design used is post-test only control. The sampling technique is 
done randomly (random sampling). Data collection techniques are 
tests of mathematical reasoning abilities and multiple intelligences 
questionnaires. Hypothesis testing was carried out by analyzing the 
variance of two unequal cell paths. 
In accordance with the analysis of the variance of two 
unequal cell paths, the results show that H_0A is rejected with a 
significance value between learning models of 0.000<0.05, H_0B is 
accepted with a significance value between multiple intelligences of 
0.052>0.05, H_0AB is rejected with a significance value between 
learning models and multiple intelligences of 0.008> 0.05, so it can 
be concluded that there is an effect of the Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) model on mathematical reasoning abilities, 
there is no effect of students' multiple intelligences on mathematical 
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reasoning abilities, and there is an interaction model of the 
Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) and students' multiple 
intelligences on mathematical reasoning abilities. 
 
Keywords: Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi 
ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis 
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 
menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 
dimaksud adalah PENGARUH MODEL INTEGRATING 
SOCIETY, SCIENCE, ENVIRONMENT, 
TECHNOLOGY AND COLLABORATIVE MIND 
MAPPING (ISSETCM2) TERHADAP PENALARAN 
MATEMATIS DITINJAU DARI MULTIPLE 
INTELLIGENCES SISWA SMP N 3 JATI AGUNG. 
Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 
Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, And Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) adalah model hasil pengembangan model 
SETS yang di kolaborasikan dengan Mind Mapping. Sintaks 
dari model ini, yaitu 1) Inisiasi, 2) CM2, 3) Pembentukan 
konsep, 4) Aplikasi konsep, 5) Pemantapan konsep, 6) 
Penelitian. 
Penalaran Matematis merupakan proses berpikir untuk 
dapat menarik kesimpulan dari data atau pernyataan yang 
falid atau telah diuji kebenarannya. Adapun kemampuan 
penalaran matematis yang diharapkan muncul pada diri 
siswa dalam penelitian diantaranya adalah kemampuan 
menarik kesimpulan yang logis pada permasalahan-
permasalahan yang disajikan pendidik. Indikator penalaran 
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 1) Menyajikan 
pernyataan matematika secara tertulis, 2) Memberikan 
dugaan, 3) Memanipulasi matematika, 4) Menjelasan 




Multiple Intelligences suatu kecerdasan majemuk yang 
dimiliki setiap siswa dalam menyelesaikan bermacam-
macam persoalan dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini 
peneliti memfokuskan pada 4 jenis kecerdasan, yaitu 1) 
Verbal-Linguistik, 2) Logis-Matematis, 3) Visual-Spasial, 
dan 4) Kinestetik. 
B. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi ini manusia meningkatkan seluruh 
aspek dalam kehidupan, tidak terkecuali aspek pendidikan. 
Pendidikan merupakan aspek penting bagi kehidupan 
bangsa yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) dan mengantarkan siswa kepada 
perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral 
maupun sosial agar hidup mandiri secara individu dan 
sebagai makhluk sosial. Selaras dengan kebijakan 
pembangunan pendidikan yang memposisikan SDM sebagai 
prioritas pembangunan nasional, sehingga kedudukan guru 
semakin startegis untuk mempersiapkan SDM berkualitas 
yang memiliki sikap kepedulian terhadap lingkungan.
1
 
Hal tersebut berkaitan dengan Al-Quran surat An-Nahl 
ayat 43 : 
ا  اِلَْيِهنْٓ ًُّْىِحْيٓ  ِزَجاًّلٓ اَِّلٓ قَْبلِكَٓ ِهيْٓ اَْزَسْلٌَا َوَها ٓ ْكسِٓ اَْهلَٓ فَاْسـ َلُْى  ٌْتُنْٓ اِىْٓ الرِّ  َّلٓ ُك
 تَْعلَُوْىَىٓ 
Artinya : 
Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, 
Berdasarkan Al-Quran surat An-Nahl ayat 43 
diatas menjelaskan bahwa tugas seorang guru ialah sebagai 
penyuluh yang selalu membimbing dan juga memberikan 
                                                             
1 Ari Maryani, “Pengembangan Modelintegrating Society, Science, 
Environment, Technology and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) untuk 
Memberdayakan Literasi Lingkungan (Penelitian ini dilakukan Pada Materi 
Pencemaran Ditinjau dari Aspek Budaya)”, (UNS (Sebelas Maret University), 





peringatan sebagai orang yang memiliki ilmu lebih untuk 
memenuhi dakwah amar ma’ruf nahi munkar. Pesatnya 
dunia pendidikan saat ini diiringi oleh kemajuan teknologi 
yang semakin canggih, menjadikan pendidikan sebagai 
salah satu komponen penting untuk memajukan suatu 
bangsa, sebab kesejahteraan dan kemajuan suatu bangsa 
dapat dilihat dari tingkat kualitas pendidikannya. Pendidikan 
seabagai suatu usaha yang sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 




Matematika merupakan ilmu yang membahas objek 
abstrak dan mengutamakan penalaran deduktif. Matematika 
menduduki tempat penting di dalam dunia pendidikan 
karena menjadi dasar dan perkembangan ilmu lainnya.
3
 
Pujianti mengatakan bahwa objek matematika ialah benda 
pikiran yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati dengan 
panca indra.
4
 Ilmu matematika juga merupakan ilmu yang 
sifatnya universal sehingga menjadi dasar dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
5
 
Dalam pembelajaran matematika, umumnya masih 
banyak ditemui proses pembelajaran yang tidak jauh dari 
guru yang menjelaskan materi dan  
dilanjutkan siswa mengerjakan latihan soal sehingga tidak 
terlihat kekreatifan siswa, menjenuhkan, dan tidak 
memberikan makna serta pengalaman yang konkrit dari 
pembelajaran yang dilalui. Model klasikal dengan metode 
                                                             
2 Irda Yusnita dkk., “Modifikasi model pembelajaran Gerlach dan Ely 
melalui integrasi nilai-nilai keislaman sebagai upaya meningkatkan kemampuan 
representasi matematis”, Vol. 7 No. 1 (2016), h. 29–38 
3 Taza Nur Utami dkk., “Pengembangan Modul Matematika dengan 
Pendekatan Science, Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) pada 
Materi Segiempat”, Vol. 1 No. 2 (2018), h. 165–172 
4 Pujianti, Belajar Matematika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.1 
5 Erik Santoso, “Menjebatani Keabstrakan Matematika melalui 
Pembelajaran Matematika Realistik”, Vol. 2 No. 1 (2017), h.50    
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ekspositori dan pendekatan mekanistik tersebutlah yang 
menyebabkan rendahnya kemampuan matematika siswa.
6
 
Sehingga dibutuhkan model atau metode dan pendekatan 




Salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses 
pembelajaran di kelas adalah guru.
8
 Di dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Bab VI, pasal 2 salah satunya 
mengatakan bahwa guru bertugas dan bertanggung jawab 
sebagai agen pembelajaran yang memotivasi, memfasilitasi, 
mendidik, membimbing, dan melatih siswa sehingga 
menjadi manusia berkualitas yang mengaktualisasikan 
potensi kemanusiannya secara maksimal.
9
 
Oleh karena itu, seorang guru harus kreatif dan inovatif 
dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Dibutuhkan model pembelajaran 
yang dapat menjadikan pembelajaran suatu pengalaman 
yang nyata, sehingga siswa memahami hubungan antara 
materi dalam pembelajaran dengan permasalahan yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam Al-
Qur’an surat Al-A’raf ayat ke 179 : 
يَٓ َكثِْيًسا لَِجهٌََنَٓ َذَزْأًَا َولَقَدْٓ ًِْس ٓ اْلِجيِّٓ هِّ  َولَهُنْٓ بِهَآ  يَْفقَهُْىىَٓ َّلٓ قُلُْىبٓ  لَهُنْٓ  َواّْلِ
 يَْسَوُعْىىَٓ َّلٓ ٰاَذاىٓ  َولَهُنْٓ بِهَآ  يُْبِصُسْوىَٓ َّلٓ اَْعيُيٓ 
ى ِكَٓ بِهَآ 
ٰۤ
لُّٓ هُنْٓ بَلْٓ َكاّْلًََْعامِٓ اُوٰل َ َ ٓ  اَ  
ى ِكَٓ
ٰۤ
 اْلٰغفِلُْىىَٓ هُنُٓ اُوٰل
Artinya : 
Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam 
banyak dari kalangan jin dan manusia. Mereka 
memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
                                                             
6 Suherman, “Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Materi Pola Bilangan Dengan Pendekatan Matematika Realistik 
(PMR)”, Vol. 6 No. 1 (2015), h. 81–90 
7 Rino Richardo, “Peran ethnomatematika dalam penerapan 
pembelajaran matematika pada kurikulum 2013”, Vol. 7 No. 2 (2017), h. 118–125 
8 M. Yusuf Seknun, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik”, Vol. 15 No. 1 
(2012), h. 120–131 
9 Hamzah Nur, “Pendidik dan tenaga kependidikan”, Vol. 1 No. 2 





memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka 
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lengah.10 
Berdasarkan Qur’an surat Al-A’raf ayat 179 diatas 
menjelaskan bahwa Allah SWT menghendaki agar umatnya 
memiliki banyak ilmu. Ini pula yang menjadi syarat sebagai 
guru dalam Islam, yaitu harus berpengetahuan luas. Artinya 
seorang guru wajib mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Selain guru, faktor yang menentukan dalam proses 
pembelajaran ialah siswa. Dalam pembelajaran matematika 
siswa harus senang dengan pelajarannya, agar mudahnya 
mereka memahami dan mengerti materi matematika. 
Kenyataannya, pelajaran matematika dianggap momok bagi 
para siswa karena gaya belajar yang digunakan pendidik 
dianggap membosankan dan bahkan beberapa guru mata 
pelajaran matematika dipandang menyeramkan atau 
menakutkan ketika melakukan pembelajaran di kelas. Hal-
hal inilah yang menyebabkan kemampuan matematika 
murid lemah hingga kedepannya tidak dapat merespons 
materi selanjutnya.
11
 Proses pembelajaran yang menjadi 
momok tersebut mempengaruhi tingkat penalaran matematis 
siswa. Pendidik harus berusaha untuk membuat 
pembelajaran menarik dan mengahapus paradigma 
menakutkan dalam pembelajaran matematika agar tingkat 
penalaran siswa meningkat. 
Hasil dari pra-penelitian yang telah dilaksanakan peneliti 
di SMP Negeri 3 Jati Agung didapatkan bahwa tingkat 
                                                             
10 Rahmaniar Rahmaniar, “Lalai dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tahlili 
dalam QS. Al-A’raf/7: 179)”, (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018). 
11 Ariesandi Setyono, Mathemagics, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2006). h. 6 
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penalaran matematis siswa-siswi di SMP tersebut rendah. 
Pada tanggal 13 Maret 2020 wawancara dilakukan peneliti 
dengan Ibu Dra. Septrida, beliau merupakan guru mata 
pelajaran matematika kelas 8 di sekolah tersebut. Dalam 
wawancara mengatakan bahwasannya kegiatan belajar 
mengajar di kelas sudah mengikuti kurikulum 2013 yang 
umumnya yaitu diskusi kelompok, tetapi dari hasil observasi 
lapangan, peneliti melihat bahwa pembelajaran 
menggunakan diskusi kelompok menyebabkan beberapa 
siswa  malas untuk mengerjakan tugas secara mandiri, 
karena mengandalkan temannya yang dianggap pintar atau 
mampu dalam kelompok tersebut. Selain itu, menurut Ibu 
Septrida penggunaan model diskusi kelompok di dalam 
kelas bertujuan untuk memancing daya nalar siswa, karena 
dalam pembelajaran matematika tentunya sangat 
membutuhkan penalaran dalam penyelesaian masalah 
matematika. 
Oleh karenanya, peneliti melakukan pra-penelitian di 
SMP Negeri 3 Jati Agung pada kelas 8A dalam tes 
kemampuan penalaran matematis. Diperoleh bahwa hasil 
penalaran matematis masih rendah, di bawah ini merupakan 
data hasil tes siswa kelas 8A dalam kemampuan penalaran 
tahun pelajaran 2019/2020 : 
Tabel 1. 1 
Hasil Pra-Penelitian Penalaran Matematis  








VIII A 75 30 6 36 
  
Hasil tes pada tabel diatas 1.1, terlihat bahwa 
kemampuan  penalaran matematis siswa rendah, mereka 
kurang dapat menganalisis soal dengan apik, ini terlihat 
ketika siswa menyelesaiakan soal, dalam menyajikan 





memanipulatif dan menyimpulkan. Sehingga siswa 
mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 75, sedangkan yang 
mendapat nilai diatas 75 hanya sebanyak 6 siswa. Dari hasil 
pra-penelitian itulah, peneliti tahu bahwa penalaran 
matematis siswa di SMP Negeri 3 Jati Agung berada di level 
rendah. Rendahanya penalaran matematis itulah yang 
memperlihatkan  adanya  keterkaitan antara penalaran 
matematis dan strategi pembelajaran yang digunakan 
pendidik atau guru. Munculnya masalah tersebut, maka 
pemilihan startegi dalam metode pembelajaran haruslah 
diperhatikan agar siswa dapat bersemangat dalam belajar 
matematika di kelas, sehingga kemampuan penalaran 
matematis siswa akan meningkat.  
Metode diskusi kelompok merupakan metode yang 
digunakan dalam kegiatan belajar matematika di SMP 
Negeri 3 Jati Agung, dari metode itulah peneliti mencoba 
menerapkan model pembelajaran yang dapat  membuat 
setiap siswa memahami materi, memiliki peran dan tidak 
saling mengandalkan dalam mengerjakan tugas kelompok, 
sehingga tingkat penalaran matematis siswa terlihat dan 
disesuaikan dengan karakteristik kecerdasan siswa.  
ISSETCM2 adalah alternatif model pembelajaran yang 
merupakan gabungan dari model SETS dan teknik Mind 
Mapping. Model SETS merupakan model pembelajaran 
yang mengaitkan sains, lingkungan, teknnologi dan 
masyarakat yang merupakan kesatuan dan saling melakukan 
timbal balik. Tahapann SETS yaitu: (1) Mengisukan 
masalah yang ada di masyarakat, (2) Pembentukan konsep, 
(3) Aplikasi konsep dalam kehidupan atau analisis isu, (4) 
Pemantapan konnsep, (5) Penilaian.
12
 Sedangkan teknik 
Collaborative Mind Mapping merupakan teknik pemetaan 
atau pengkonsepan, mind mapping akan mengajak siswa 
menjadi lebih beraktivitas melalui peta pikiran yang terbuat 
dari kertas dan dibuat sendiri oleh siswa. 
                                                             
12
 Ari Maryani, Loc.Cit., h. 27 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model ISSETCM2 
untuk memberdayakan literasi lingkungan, diperoleh 
peningkatan hasil nilai literasi lingkungan siswa dari 
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran 
ISSETCM2 ditinjau dari aspek budaya.
13
 Keterbaruan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah model ISSETCM2 
terhadap kemapuan penalaran matematis.  
Pada penelitian sebelumnya menunjukan bahwa adanya 
perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang diberikan metode Quantum Teaching dengan 
menggunakann Mind Mapping lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
ekspositori. Metode Quantum Teaching dengan 
menggunakan metode Mind Mapping membuat siswa untuk 
aktif dan meningkatkan penalaran matematis siswa.
14
 
Didapatkan bahwa kecendrungan kemampuan berpikir 
matematis siswa memiliki tipe kecerdasan linguistic 
intelligence, spatial intelligences, logical intelligences.15 
Pada penelitian yang peneliti lakukan, peneliti 
mengambil empat katagori kecerdasan jamak dari sembilan 
katagori yang dicetuskan Gardner. Empat kecerdasan 
majemuk tersebut yaitu cerdas verbal-linguistik, cerdas 
logis-matematis, cerdas visual-spasial, dan cerdas kinestetik. 
Keempat kecerdasan tersebut memiliki kaitan dalam model 
yang peneliti akan teliti. 
Cerdas verbal-lingustik adalah kecerdasan mengolah 
kata, kemampuan berkata-kata yang baik dengan tertulis 
maupun ucapan. Cerdas jenis ini memiliki empat 
keterampilan yaitu menyimak, menulis, membaca dan 
                                                             
13 Ibid. 
14 Beny Yosefa dan Elis Nurjanah, “Pengaruh Metode Pembelajaran 
Quantum Teaching Dengan Menggunakanmind Mapping Terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematis Pada Siswa Smp Kelas VIII”, Vol. 18 No. 2 (2013), h. 146–
151 
15 Mujib, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences”, Vol. 







 Kecerdasan logis-matematis ialah kemampuan 
yang berkaitan dengan penggunaan bilangan dan logika 
secara efektif. Kecerdasan ini memiliki ciri-ciri yaitu 
kepekaan pada pola hubungan logis, pernyataan dan dalil, 
fungsi logis dan abstraksi lain.
17
 Kecerdasan visual-spasial 
adalah kepekaan pada garis, warna, bentuk, ruang, 
keseimbangan, bayangan harmoni, pola dan hubungan 
antaraunsur tersebut.
18
 Ciri-ciri anak yang memiliki 
kecerdasan ini ialah suka menggambar ide-ide atau 
menyelesaikan masalah dengan membuat sketsa, senang 
mencoret-coret dan mengingat hal-hal yang telah 
dipelajarinya dalam bentuk gambar-gambar.
19
 Kecerdasan 




Apabila digunakan pada materi yang tepat, ISSETCM2 
dapat mencuri pehatian siswa-siswi. Harapannya, model ini 
dapat memberikan bantuan kepada siswa selama kegiatan 
pembelajaran, hingga mereka mampu bernalar matematis 
dengan baik sesuai dengan tipe kecerdasan siswa masing-
masing. Dari uraian diatas, peneliti tergiring untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model 
Integrating, Society, Science Environment, Technology And 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) Terhadap 
Penalaran Matematis Ditinjau Dari Multiple Intelligences 
Siswa SMP Negeri 3 Jati Agung”.  
                                                             
16
 Wuryani Tri Astuti, “Pembelajaran anak usia dini berbasis multiple 
intelligences di TK Tunas Harapan Tambakrejo Ngaglik Sleman”, Vol. 1 No. 2 
(2016), h. 257–276 
17
 Ahmad Tabi’in, “Penerapan Konsep Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence) pada Anak Usia Dini”, Vol. 2 No. 1 
(2017), h. 51–76 
18
 Ana Dhiqfaini Sultan dan Hartono Bancong, “Pengaruh pendekatan 
multiple intelligences melalui model pembelajaran langsung terhadap sikap dan 
hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 makassar”, Vol. 5 No. 1 
(2017), h. 51–60 
19
 Ahmad Tabi’in, Loc.Cit. h. 51 
20
 Almira Amir, “Pembelajaran matematika dengan menggunakan 
kecerdasan majemuk (multiple intelligences)”, Vol. 1 No. 01 (2013), h. 5  
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, didapatkan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran 
membuat siswa kurang berperan dan kurang aktif 
selama proses pembelajaran. 
2. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa. 
Dalam hal ini peneliti membatasi masalah agar 
pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari 
permasalahan:  
1. Model yang digunakan adalah model ISSETCM2. 
2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan penalaran 
matematis. 
3. Difokuskan pada Multiple Intelligences (kecerdasan 
verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, 
kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan kinestetik) 
siswa. 
4. Penelitian  dilakukan pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Jati Agung. 
D. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
ISSETCM2 pada penalaran matematis dibandingkan 
dengan pembelajaran diskusi kelompok? 
2. Apakah terdapat pengaruh multiple intelligences  
(kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-
matematis, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan 
kinestetik)  terhadap penalaran matematis siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dan multiple intelligences (kecerdasan verbal-linguistik, 
kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-spasial, 






E. Tujuan Penelitian 
Berlandaskan rumusan masalah diatas, pelaksanaan 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
ISSETCM2 terhadap penalaran matematis banding 
dengan pembelajaran konvensional. 
2. Mengetahui adanya pengaruh multiple intellegences 
(kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-
matematis, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan 
kinestetik) terhadap penalaran matematis siswa.  
3. Mengetahui adanya hubungan pada model 
pembelajaran dan multiple intellegnces (kecerdasan 
verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, 
kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan kinestetik) 
terhadap penalaran matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berikut manfaat penelitian yang diharapkan peneliti: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperlengkap 
teori dari model ISSETCM2 (Integrating Society, Science, 
Environment, Technology and Collaborative Mind 
Mapping), serta efeknya terhadap penalaran matematis 
ditinjau dari multiple intelligences siswa. Mengetahui 
seberapa besarnya kekuatan dari model agar terlihat 
seberapa berpengaruhnya model pembelajaran ISSETCM2 
terhadap penalaran matematis ditinjau dari multiple 
intelligences siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat dalam merubah paradigma siswa dalam 
pembelajaran matematika, sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung sesuai dengan kemampuan kreativitas dan 
penalaran matematis siswa masing-masing.  
Untuk pendidik, penelitian ini diharapkan agar 
pendidik mengetahui adanya metode pembelajaran selain 
12 
 
ceramah dan diskusi kelompok biasa yaitu ISSETCM2. Hal 
ini akan meningkatkan kreativitas dan inovasi pendidik 
dalam penggunaan model pembelajaran guna 
memaksimalkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
Untuk sekolah, peneliti berharap agar sekolah selalu 
mengingatkan para pendidiknya untuk menggunakan model 
atau metode pembelajaran yang terbaru dan bervariasi agar 
tidak menimbulkan kejenuhan dalam kegiatan belajar 
mengajar, khususnya pembelajaran matematika. 
Untuk peneliti lain, peneliti beraharap penelitian ini 
dapat  menjadi referensi dan inovasi dalam kegiatan 
penelitian dengan memperluas lingkup dan penelitian. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berikut penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan peneliti laksanakan : 
1. “Pengembangan Model Integrating Sociery, Science, 
Environment, Technology And Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) Untuk Memberdayakan Literasi 
Lingkungan”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, 
peneliti mengembangkan model dari hasil perpaduan 
model SETS dan Mind Mapping yang menjadi model 
Integrating Society, Science, Environment, Technology 
And Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) dengan 
mangaitkan pada aspek budaya untuk melihat literasi 
matematika siswa. Pada penelitian tersebut didapat 
bahwa pembelajaran menggunakan model ISSETCM2 
memperoleh peningkatan nilai tes literasi siswa cukup 
signifikan dalam kategori sedang dan juga terdapat 
perbedaan ketika siswa diberikan model dan sebelum 
diberikan model ISSETCM2. Penelitian tersebut 
memberdayakan literasi lingkungan, sedangkan 
penelitian ini model ISSETCM2 terhadap 
kemampuan penalaran matematis. 
2. “Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum 





Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Pada 
Siswa SMP Kelas VIII”. Dari penelitian yang telah 
dilakukan didapat perbedaan kemampuan penalaran 
matematis antara siswa yang diberikan metode 
Quantum Teaching dengan menggunakann Mind 
Mapping lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang menggunakan metode pembelajaran 
ekspositori. Metode Quantum Teaching dengan 
menggunakan metode Mind Mapping membuat 
siswa untuk aktif dan meningkatkan penalaran 
matematis siswa. Penelitian tersebut menggunkan 
metode Quantum Teaching dengan menggunakan 
Mind Mapping terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa, sedangkan penelitian ini 
menggunakan model ISSETCM2 terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari 
Kecerdasan Multiple Intelligences”. Dari penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan bahwa 
kecendrungan kemampuan berpikir matematis siswa 
memiliki tipe kecerdasan linguistic intelligence, 
spatial intelligences, logical intelligences. Dalam 
penelitian tersebut menjenjangkan kemampuan 
berpikir matematis berdasarkan Teori Bloom 
ditinjau dari Kecerdasan Multiple Intelligences, 
sedangkan penelitian ini melihat pengaruh model 
ISSETCM2 terhadap penalaran matematis ditinjau 
dari Multiple Intelligences (kecerdasan verbal-
linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan 






H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Bagian pendahuluan yang mencakup halaman judul, 
surat pernyataan untuk keaslian tulisan, halaman 
pengesahan, motto, persembahan, abstrak, daftar isi, 
daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
2. Bagian isi dalam skripsi berisi 5 bab, yaitu: 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
peneliti yang terdahulu yang relevan, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 
Pada bab ini memaparkan terkait teori yang digunakan 
peneliti serta pengajuan hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian 
Pada bab ini menerangkan waktu dan tempat penelitian, 
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan 
teknik pengumpulan data, defini oprasional variabel, 
instrumen penelitian, uji validitas, dan uji reliabilitas 
data, serta teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini berisi deskripsi data, pembahasan hasil penelitian 
dan analisis. 
Bab V Penutup 
Bab ini memaparkan simpulan da rekomendasi pada 
penelitian. 
3. Bagian akhir skripsi terdapat daftar rujukan yang 
digunakan sebagai pertanggungjawaban atas teori yang 
digunakan serta lampiran yang melengkapi uraian 










A. Teori yang Digunakan 
1. Model ISSETCM2 
a. Pengertian Model ISSETCM2 
Model ISSETCM2 merupakan gabungan dari 
model SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society) dan model Collaborative Mind 
Mapping (CM2). 
1) SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society) 
Model SETS mejadikan proses belajar 
lebih menarik, menyenangkan, dan berkesan, 
karena siswa diberikan kesempatan untuk 
mendapatkan pengetahuan tidak monoton berasal 
dari buku, namun dengan pemanfaatan teknologi, 
lingkungan dan masyarakat. Hal tersebut akan 
membuat pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan, sehingga pengetahuan yang 
diterima siswa tidak cepat dilupakan. 
Pembelajaran dengan SETS pula selalu dikaitkan 
dengan peristiwa nyata yang sering terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan 
komprehensif. Untuk mulai menerapkan 
pendekatan SETS, pendidik harus meluangkan 
waktunya untuk mencari informasi tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan perkembangan IPTEK, 
karena untuk mengawali pembelajaran di kelas 
pendidik harus menyinggung isu-isu sosial yang 
sedang terjadi di masyarakat. 
Definisi SETS menurut the NSTA Position 
Statement 1990 adalah memusatkan permasalahan 
dari dunia nyata yang memiliki komponen Sains 
dan Teknologi dari prespektif siswa, di dalamnya 
16 
 




Menurut Fatchan, model SETS ialah 
model yang menitik pusatkan masalah dari dunia 
yang mempunyai unsur teknologi dan sains dari 
segi pandang siswa, di dalamnya terdapat konsep-
konsep dan proses, lalu siswa diajak 
menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan 
konsep serta proses itu pada situasi yang nyata.
22
 
Karakteristik SETS menurut Yager, 
identifikasi masalah-masalah,  keterlibatan siswa 
secara aktif dalam mencari informasi yang 
digunakan untuk memecahkan masalah, serta 
menekankan pada keterampilan proses untuk 
memecahkan masalah. Poedjiadi mengungkapkan 
terdapat enam ranah karakteristik SETS yaitu 
konsep, proses, kreativitas, aplikasi konsep, sikap, 
dan cenderung untuk melakukan tindakan nyata.
23
 
Sehingga penulis dapat menyimpulkan 
bahwa model SETS merupakan model yang 
diangkat dari isu-isu masyarakat dan lingkungan 
yang memiliki hubungan dengan sains dan 
teknologi, model yang akan mengajak siswa untuk 
melakukan tindakan lebih nyata dengan investigasi 
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2) CM2 (Collaborative Mind Mapping) 
Mind Mapping merupakan teknik grafis 
kuat yang memberikan kunci universal untuk 
membuka potensi otak. Penggunaan mind mapping 
dengan keterampilan kata, gambar, nomor, logika, 
warna, ketukan dan kesadaran yang dapat 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
menjelajahi otaknya tak terbatas.
24
 
Mind mapping merupakan cara belajar 
yang mengimplikasikan cara berpikir terus 




Menurut Buzan, mind mapping adalah 
cara termudah untuk menempatkan informasi ke 
dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari 
otak. Mind map adalah cara mencatat kreatif, 
efektif, dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran kita. Catatan yang dibuat tersebut 
membentuk gagasan yang saling berkaitan, dengan 




Menurut Huda, mind mapping  atau peta 
pikiran merupakan suatu metode pembelajaran 
yang mengajak siswa untuk lebih kreatif melalui 
peta pikiran yang dibuat dari kertas dan dibuat 
sendiri oleh oleh siswa.
27
 
Menurut Natriani Syam dan Ramlah, 
mind mapping merupakan metode yang dirancang 
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agar mempermudah siswa pada proses 
pembelajaran, menyimpan informasi dalam bentuk 
materi yang diterima oleh siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, dan memudahkan 
siswa dalam menyusun inti-inti yang penting dari 
materi pembelajaran ke dalam bentuk peta, grafik 
maupun penggunaan simbol sehingga siswa akan 




Dapat disimpulkan bahwa mind mapping 
merupakan metode pembelajaran yang fungsinya 
memberi kemudahan pada siswa dalam memahami 
materi karena dibuat dalam bentuk peta pikiran 
oleh siswa sendiri sesuai materi yang di dapat 
selama proses pembelajaran, di rangkum secara 
garis besar dan menggunakan simbol-simbol 
sehingga siswa dapat memahami materi dengan 
baik.  
 
b. Langkah-1angkah Model ISSETCM2 
Berikut langkah – langkah dalam proses 




Tahap ini disebut juga tahap invitasi yang 
merupakan undangan agar siswa 
memfokuskan perhatian pada pembelajaran 
dengan dikemukakan isu-isu atau masalah-
masalah yang ada di masyarakat melalui 
siswa, tetapi apabila tidak berhasil 
mendapatkan tanggapan dari siswa, guru 
dapat mengemukakannya sendiri, selain tahap 
inisiasi dapat pula menggunakan tahap 
                                                             
28
 Natriani Syam dan Ramlah Ramlah, “Penerapan Model Pembelajaran 
Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 54 Kota Parepare”, Vol. 5 No. 3 (2015). 
h. 185 
29





apresepsi dalam kehidupan apresepsi yaitu 
mengaitkan suatu hal atau peristiwa yang 
diketahui siswa pada materi yang akan 
dibahas, sehingga terlihat adanya 
kesinambungan pengetahuan, karena diawali 
dengan hal-hal yang sudah diketahui siswa 
sebelumnya serta ditekankan pada keadaan 
yang ditemui pada kehidupan sehari-hari. 
Tahap inisiasi atau apersepsi ini dilakukan di 
awal pembelajaran. 
2) CM2 
Pada tahap CM2 terdiri dari lima mind 
mapping (M2) dengan tema pusat yaitu : 
sains, lingkungan, teknologi, masyarakat, dan 
matematika. 
 
3) Pembentukan Konsep 
Proses pembentukan konsep yaitu pendidik 
membimbing siswa membuat hipotesis atau 
dugaan sementara berdasarkan tahap pertama 
yaitu inisiasi atau apersepsi dan tahap kedua 
yaitu CM2 yang telah dibuat oleh siswa, 
pendidik membimbing siswa merancang 
percobaan dan melakukan percobaan. 
4) Aplikasi Konsep 
Pada tahap ini pendidik membimbing siswa 
untuk mengaplikasikan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari dengan memberikan 
pekerjaan rumah kepada siswa dalam 
membuat bentuk teknologi sederhana sebagai 
salah alternatif solusi penyelesaian masalah. 
5) Pemantapan Konsep 
Pada tahap ini pendidik membimbing siswa 
dalam menyimpulkan berdasarkan hasil 
percobaan/kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Proses pemantapan konsep, 
20 
 
penyelesaian atau disebut juga analisis isu 
dilaksanakan pendidik dengan meluruskan 
apabila terdapat miskonsepsi selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, namun jika 
selama kegiatan belajar tidak muncul 
miskonsepsi pada siswa setelah analisis isu 
dan masalah, pendidik tetap melakukan 
pemantapan konsep. Pada penelitian ini 
pendidik melakukan pemantapan konsep 
selain mencegah timbulnya miskonsepsi, juga 
agar siswa dapat lebih memahami materi yang 
dipelajari. 
6) Penilaian 
Setelah pendidik melakukan pemantapan 
konsep dan merasa yakin bahwa siswa telah 
memahami dengan baik konsep materi yang 
dipelajari, maka pendidik melakukan 
penilaian untuk mengetahui keberhasilan 
pembelajaran. Penilaian dapat berupa tes 
tertulis. Penilaian yang dilakukan hendaknya 
mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomototik. Pada aspek kognitif, siswa 
diminta menjawab soal yang berkaitan 
dengan materi dan percobaan yang telah 
dilakukan. Penilaian afektif dan psikomotorik 
melalui observasi dan menuliskannya pada 
lembar observasi. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model ISSETCM2 
a) Kelebihan dan Kekurangan SETS 
Kelebihan yang dimiliki model SETS adalah 
sebagai berikut : 1) SETS mengembangkan 
kemapuan berpikir siswa; 2) kegiatan belajar 
mengajar akan lebih berkesan sehingga materi 
yang dipelajari akan bertahan lama bagi siswa; 3) 





toleransi, komunikasi, dan peka terhadap sekitar; 




Sedangkan kekurangan dalam model SETS 
antara lain : 1) guru dituntut memiliki wawasan 
yang luas, kreatifitas, dan metodologi yang handal; 
2) siswa harus aktif agar penerapan SETS efektif.
31
 
b) Kelebihan dan Kekurangan Mind 
Mapping 
Kelebihan mind mapping: 1) membesarkan 
manajem pengetahuan; 2) meningkatkan sistem 
kerja otak; 3) berhubungan satu dan yang lain 
sehingga semakin banyak idea dan informasi 
yang dapat disajikan; 4) mendorong pikiran 
kreatif, sederhana dan ringan dikerjakan; 5) bisa 
me-recall dengan mudah data yang ada; 6) 
menarik serta ringan ditangkap mata (eye 
catching).32 
Kekurangan mind mapping yaitu : 1) siswa 
yang terlibat hanya yang aktif; 2) banyak 
membaca dibutuhkan sebanyak mungkin 
sebelum membuat mapping; 3) ada rincian info 
yang tidak tertulis pada mind mapping; 4) siswa 
satu dan yang lainnya mungkin tida saling 
mengerti mind mapping satu sama lain, kecuali 
milik sendiri; 5) beberapa siswa mengalami 
kesusahan membuat arah atau jalur pada mind 
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2. Penalaran Matematis 
a. Pengertian Penalaran Matematis 
Fungsi matematika yaitu mengembangkan 
kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan 
menggunakan rumus matematika. Matematika juga 
memiliki fungsi dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi pendapat melalui model matematika yang 
berupa kalimat atau persamaan matematika, diagram, 
grafik, dan atau label. Tujuan dari pembelajaran 
matematika salah satunya yaitu melatih cara berpikir 
dan bernalar dalam menarik kesimpulan. Materi 
matematika dan penalaran matematika adalah dua hal 
yang tentunya tidak dapat dipisahkan, materi 
matematika dapat dipahami melalui penalaran, dan 
penalaran dipahami dan dilatih melalui dengan belajar 
matematika, sehingga kemampuan penalaran matematis 




Suherman dan Winataputra mengutarakan 
bahwasannya penalaran merupakan proses berpikir 
yang dilakukan dengan suatu cara dalam menarik 
kesimpulan. Kesimpulan yang didapat dari hasil 
bernalar, didasarkan pada pengamatan data-data yang 
ada sebelumnya dan tentunya telah diuji 
kebenarannya.
35
 Sedangkan menurut Diezmann 
penalaran yaitu suatu hal yang penting dalam 
menyelesaikan masalah matematika.
36
 Sementara Agus 
Setiawan menyatakan bahwa penalaran adalah suatu 
proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang 
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berupa pengetahuan dari beberapa pernyataan yang 
kebenarannya telah dibuktikan.
37
 Dari tiga pendapat 
tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa penalaran 
matematis merupakan proses berpikir untuk dapat 
menarik kesimpulan dari data atau pernyataan yang 
falid atau telah diuji kebenarannya. Adapun 
kemampuan penalaran matematis yang diharapkan 
muncul pada diri siswa dalam penelitian diantaranya 
adalah kemampuan menarik kesimpulan yang logis 
pada permasalahan-permasalahan yang disajikan 
pendidik. 
 
b. Jenis-jenis Penalaran 
Jenis penalaran matematis dalam garis besar 
dibagi dua, yaitu panalaran deduktif dan penalaran 
induktif, sebagai berikut : 
a) Penalaran Deduktif 
Stenberg mengatakan bahwa penalaran 
deduktif adalah proses penalaran dari satu atau 
lebih pernyataan umum yang berhubungan dengan 
apa yang diketahui agar mencapai satu kesimpulan 
logis tertentu.
38
 Menurut Maria penalaran deduktif 
adalah suatu proses atau suatu aktivitas berpikir 
untuk menarik kesimpulan atau  membuat 
pernyataan baru dengan menggunakan atau 
melibatkan teori maupun rumus matematika 
sebelumnya yang sudah dibuktikan 
kebenarannya.
39
 Sedangkan menurut Sumarno 
mengartikan penalaran deduktif sebagai menarik 
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konklusi berlandaskan aturan yang disepakati.
40
 
Kebenaran dalam penalaran ini bersifat mutlak 
benar saja atau salah saja sehingga tidak keduanya 
bersama-sama. Penalaran deduktif dapat tergolong 
rendah atau tinggi. Jelasnya kegiatan yang 
tergolong pada penalaran deduktif menurut 
Sumarno diantaranya adalah
41
 :  
(1) Melakukan penghitungan berlandaskan 
acuan atau aturan rumus tertentu; 
(2) Menyimpulkan secara logis berlandaskan 
inferensi, mencek validitas suatu pendapat, 
memberi bukti, serta mengumpulkan 
pendapat secara benar; 
(3) Menyajikan bukti nyata, bukti tak nyata dan 
bukti menggunakan induksi matematika.  
b) Penalaran Induktif 
Penalaran induktif merupakan proses 




Menurut Maria penalaran induktif dapat 
diartikan sebagai suatu proses atau aktivitas 
berpikir dalam menarik kesimpulan atau dalam 
membuat suatu pernyataan baru yang sifatnya 
umum berdasarkan pada beberapa pernyataan 
khusus yang diketahui benar.
43
 
Dalam pembelajaran matematika agar lebih 
mudah dipahami oleh siswa, proses penalaran 
induktif dilakukan pada awal pembelajaran dan 
kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran 
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c. Indikator Penalaran Matematis 




1) Menyajikan pernyataan matematika secara 
tertulis. 
2) Mengajukan dugaan. 
3) Melakukan manipulasi matematika. 
4) Menarik Kesimpulan. 




1) Menganalisis situasi matematik. 
2) Merencanakan proses penyelesaian.. 
3) Memecahkan persoalan dengan langkah yang 
sistematis. 
4) Menarik kesimpulan yang logis 




1) Menyimpulkan secara logis. 
2) Menjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, 
serta hubungan. 
3) Memprediksi jawaban serta solusinya. 
4) Menerapkan pola dan keterkaitan dalam 
menganalisis secara matematis. 
5) Menyajikan dan membahas konjektur. 
6) Merumuskan lawan mengikuti aturan 
inferensi, memeriksa validitas argument. 
7) Menyajikan argumen secara valid.. 
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8) Menyusun pembuktian langsung, tak 
langsung, dan menerapkan induksi matematis. 
Dari pendapat para ahli tentang indikator 
penalaran matematis diatas, penulis mengangkat 
indikator pada penelitian ini yaitu : 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara 
tertulis. 
2) Memberikan dugaan. 
3) Memanipulasi matematika. 
4) Menjelasan dengan model, fakta dan 
hubungan. 
5) Menyimpulkan secara logis. 
 
3. Multiple Intelligences 
a. Pengertian Multiple Intelligences 
Teori multiple intelligences atau inteligensi 
ganda ditemukan dan dikembangkan oleh Howard 
Gardner, seorang ahli psikologi perkembangan 
dan profesor pendidikan dari Graduate School of 
Education, Harvard University, Amerika Serikat. 
Gardner menuliskan gagasannya tentang 
inteligensi ganda dalam bukunya Frames of Mind 
yang di publikasikan di tahun 1993, ia 
mendefinisikan inteligensi sebagai kemampuan 
untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan 
produk dalam suatu seting yang bermacam-
macam dan dalam situasi yang nyata.
48
 
Tokoh pengukuran inteligensi Alfred Binet 
mengungkapkan inteligensi adalah hal 
berpengaruh hingga perkembangan inndividu bisa 
dilihat dan dinilai berdsarkan ciri tertentu.
49
 Alfred 
juga berpendapat bahwa suatu  kemampuan yang 
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terdiri atas tiga unsur, yakni (1) mampu dalam 
mengarahkan pikiran atau suatu tindakan, (2) 
mampu dalam mengubah pemikiran atau tindakan, 
(3) mampu dalam mengkritisi pikiran dan juga 
tindakan dari diri sendiri (autocritism).50 
Menurut Mujib, multiple intelligences lebih 
mengutamakan pengembangan keterampilan 
metakognitif dan kemampuan berpikir matematis 
yang tercermin dari dalam diri siswa masing-
masing karena semua memiliki  keceradasan 
Multiple Intelligences.51 
Menurut Saeidi Manhaz, multiple 
intelligences adalah kecerdasan majemuk dengan 
berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki 




Sehingga dapat dikatakan bahwa multiple 
intelligences adalah suatu kecerdasan majemuk 
yang dimiliki setiap siswa dalam menyelesaikan 
bermacam-macam persoalan dalam pembelajaran. 
 
b. Jenis-Jenis Multiple Intelligences 
Gardner awalnya menemukan tujuh 
kecerdasan. Setelah itu, berdasarkan tujuh 
kecerdasan, Gardner menemukan kecerdasan yang 
ke-8, yakni naturalis. Terakhir Gardner 
memunculkan adanya kecerdasan yang ke-9, yaitu 
kecerdasan eksistensial (kecerdasan hakikat). 
Berikut kesembilan kecerdasan tersebut: 
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1) Kecerdasan Verbal-Lingustik 
Cerdas jenis ini ditandai pekanya 
siswa dalam bunyian, urutan, makna, fungsi 
kata, dan bahasa.
53
 Ciri-ciri siswa dengan 
kecerdasan ini biasanya senang membaca, 
bercerita, menulis, memiliki 
perbendaharaan yang baik, membicarakan 




pembelajaran matematika, kecerdasan 
linguistik ditandai dengan siswa yang dapat 
menuliskan kembali soal dan 
mepersentasikan materi dengan baik. 
2) Kecerdasan Logis-Matematis 
Kecerdasan ini memiliki korelasi 
dalam penggunaan angka dan pikiran.
55
 
Ciri-ciri siswa dengan kecerdasan ini 
biasanya memiliki ketertarikan terhadap 
angka-angka, menikmati ilmu pengetahuan, 
gemar menghitung, senang membuat 
perkiraan, menerka jumlah, mudah 
mengingat angka dan skor, menyukai 
permainan yang menerapkan strategi seperti 
catur, kuis asah otak dan teka teki logika.
56
 
3) Kecerdasan Visual-Spasial 
Kecerdasan visual-spasial memiliki 
kepekaan terhadap garis, warna, bentuk, 
ruang, keseimbangan, bayangan harmoni, 
pola dan hubungan antara unsur tersebut.
57
 
Kecerdasan ini memiliki kemampuan untuk 
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menangkap dunia ruang-visual, secara 
tepat, seperti dimiliki para pemburu, arsitek, 
navigator, dan dekorator.
58
 Siswa yang 
memiliki kecerdasan jenis ini umumnya 
penuh dengan imajinasi dan cenderung 
kreatif. 
4) Kecerdasan Musikal 
Anak dengan kecerdasan musikal 
mudah mengenal dan mengingat nada-nada. 
Dapat mengubah kata-kata menjadi lagu 
dan menciptakan permainan musik. 
Kecerdasan musikal juga dapat diartikan 
sebagai suatu kemampuan untuk berfikir 
atau mencerna musik, menyimak pola-pola, 




5) Kecerdasan Kinestetik 
Perkembangan motorik anak lahir 
dari fisik yang cerdas. Berkembangnya 
motorik merupakan kegiatan yang 
beriringan dengan meningkatnya umur 
secara perlahan serta berkesinambungan 
naik dari biasa, tidak teratur, dan tidak 
cekatan menuju terampil secara bergerak 
yang komplex serta teratur  dengan 
sempurna, yang nantinya menuju ara 
penyesuaian keterampilan disertai 
terjadinya penuaan.
60
 Ciri siswa yang 
mempunyai cerdas kinestetik ialah gemar 
olahraga, mudah meniru tingkah laku atau 
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gerakan orang, gemar tari-tarian, dan 
menyukai hal-hal diluar gedung.
61
 
6) Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan agar dapat memahami dan 
berkomunikasi dengan orang lain, mampu 
membentuk serta menjaga hubungan dan 
mengetahui peran dalam suatu lingkungan 
sosial. Ciri khas cerdas ini mudah sekali 
diidentifkasi karena siswa yang mempunyai 
cerdas jenis ini umumnya menyenangkann 
untuk rekan seumurannya. Kecerdasan ini 
memilikii indikator diantaranya yaitu anak 
peka terhadap perasaan, mampu 
menggerakkan teman sepantar, mampu 
memberi motivasi serta menolong orang, 




7) Kecerdasan Naturalis 
Menurut Armstrong, naturalis 
adalah kemampuan dalam keahlian 
mengenali dan mengklasifikasi berbagai 
spesies flora dan fauna.
63
 Oleh karenanya, 
kecerdasan naturalis intinya berkaitan 
dengan alam, baik flora maupun faun, 
mampu mengenali, membedakan, 
mengungkapkan, dan membuat kategoris 
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8) Kecerdasan Intrapersonal 
Kecerdasan intrapersonal yaitu 
kecerdasan memahami perasaan sendiri dan 
kemampuan membedakan emosi, serta 
pengetahuan tentang kekuatan dan 
kelemahan diri.
65
 Rasa empati yang tinggi 
dan kepekaan pada lingkungan membuat 
anak cerdas diri memiliki keinginan besar 
menolong dan menyayangi sesama teman, 
keluarga, dan masyarakat. Tinggi 
rendahnya kecerdasan ini tergantung pada 
stimulasi yang diberikan orangtua.
66
 
9) Kecerdasan Eksistensial 
Cerdas secara eksistensial memiliki 
kekuatan dalam memikirkan suatu yang 
hakiki, terkait eksistensial berbagai hal, 
seperti kehidupan-kematian, kebaikan-
kejahatan. Eksistensial ada dalam wujud 
memikirkan dan merenungkan. Anak yang 
memiliki kecerdasan ini tidak takut 
menyampaikan pendapat dan menegakkan 
kebenaran, mampu menempatkan  
keberadaan sesuatu dalam tempat yang 
lebih luas, mempertanyakan kebenaran 
suatu kejadian, dan merencanakan hal-hal 
besar. Kecerdasan ini memiliki indikator 
yang sangat sulit diapstikan keberadaannya. 
Namun, dapat diamati melalui 
kecendrungan anak dalam mengajukan 
pertanyaan mendasar tentang hakikat 
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Dari uraian diatas dapat kita 
katakan tingkat kecerdasan (multiple 
intelligences) siswa yang berbeda-beda 
dapat menyebabkan adanya perbedaan 
kemampuan penalaran dalam memahami 
pembelajaran, dalam hal ini matematika.
68
 
Adanya multiple intelligences yang 
berbeda-beda maka pendidik tidak 
diperkenankan membatasi setiap siswa 
dalam satu kecerdasan saja.
69
 Dalam 
pembelajaran matematika tidak semuanya 




  Dari sembilan tipe kecerdasan 
majemuk yang dicetuskan oleh Gardner, 
peneliti hanya meneliti empat jenis yang ada 
keterkaitan dalam model yang akan 
digunakan. Jenis kecerdasan tersebut ialah, 
kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan 
logis-matematis, kecerdasan visual-spasial, 
dan kecerdasan kinestetik. 
 
B. Pengajuan Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Adanya pengaruh antara model ISSETCM2 
dengan metode konvensional terhadap  
kemampuan matematis siswa. 
b. Adanya pengaruh multiple intelligences 
(kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-
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matematis, kecerdasan visual-spasial, dan 
kecerdasan kinestetik) terhadap kemampuan 
penalaran matematis. 
c. Adanya interaksi antara model ISSETCM2 dan 
multiple intelligences (kecerdasan verbal-
linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan 
visual-spasial, dan kecerdasan kinestetik) terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
Berikut dituliskan hipotesis statistik dalam 
penelitian ini: 
a.     :    =    {tidak adanya perbedaan 
pengaruh antara model ISSETCM2 terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa} 
    :    ≠    {adanya perbedaan pengaruh antara 
model ISSETCM2 terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa} 
b.     :    =     =    =     {tidak adanya pengaruh 
antara siswa yang mempunyai multiple 
intelligences : kecerdasan verbal-linguistik, 
kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-
spasial, dan kecerdasan kinestetik, terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa}. 
    :    ≠    ≠          
{adanya pengaruh antara siswa yang mempunyai 
multiple intelligences: kecerdasan verbal-
linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan 
visual-spasial, dan kecerdasan kinestetik,  terhadap 
penalaran matematis siswa}. 
c.      : (      = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 
3, 4 {tidak terdapat interaksi antara model 
ISSETCM2 dan multiple intelligences terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa}. 
     : paling sedikit ada (      yang tidak nol 
{terdapat interaksi antara model ISSETCM2 




    = Model pembelajaran ISSETCM2 
   = Mode pembelajaran diskusi kelompok 
   = Verbal-Linguistik 
   = Logis-Matematis 
    = Visual-Spasial 
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